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Piroksikam merupakan obat anti inflamasi nonsteroid dengan efek 
antipiretik dan efek analgesik yang mempunyai kelarutan sangat sukar larut 
di dalam air begitu juga laju disolusinya. Oleh karena itu, piroksikam dibuat 
formulasi dengan menggunakan metode campuran interaktif yang bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh jumlah manitol sebagai pembawa larut air dan 
jumlah Vivasol sebagai superdisintegran serta interaksi keduanya terhadap 
mutu fisik granul pembawa dengan metode campuran interaktif; serta 
mengetahui rancangan komposisi formula optimum campuran interaktif 
yang menggunakan manitol sebagai pembawa larut air dan Vivasol sebagai 
superdisintegran terhadap peningkatan laju disolusi piroksikam. Penelitian 
ini menggunakan metode factorial design dengan faktor jumlah manitol 
sebagai pembawa larut air dan jumlah Vivasol sebagai superdisintegrant. 
Melalui program optimasi Design-Expert, formula optimum dapat diperoleh 
dengan respon Hausner Ratio, Carr’s Index, sudut diam dan ukuran 
partikel. Formula optimum granul pembawa campuran interaktif piroksikam 
diperoleh dengan menggunakan jumlah manitol adalah sejumlah hingga 200 
g dan jumlah Vivasol adalah sejumlah 3 g dan didapatkan persen pelepasan 
campuran interaktif piroksikam pada menit kedua 98,63%, campuran 
interaktif piroksikam tanpa granul pembawa 86,56% serta kapsul 
piroksikam 80,70%. Hasil penelitian menunjukan bahwa campuran 
interaktif piroksikam dapat meningkatkan laju disolusi piroksikam. 
 
 






DISSOLUTION RATE ENHANCEMENT OF PIROXICAM USING 
INTERACTIVE MIXTURE OF MANNITOL AS A WATER 









Piroxicam is a anti inflammatory nonsteroid drug with antipyretic 
and analgesic effect where had  poor solubility also dissolution rate. 
Therefore, piroxicam  was ordered to formulation by interactived mixture 
method to know the purpose of influence amount mannitol as a water 
soluble carrier and amount Vivasol as a superdisintegrant as well as the 
interaction of both the physical quality of the carrier granules by 
interactived mixture method, as well as determine the optimum interactive 
mixture formulation that used mannitol as a water soluble carrier and 
vivasol as a superdisintegrant to enhanced dissolution rate of piroxicam. 
Ordered mixing piroksikam used factorial design method with manitol 
amount factor as water soluble excipient and vivasol amount factor as 
superdisintegrant. Through optimization by design expert program, the 
optimum formula can be obtained by responses of Hausner Ratio, Carr’s 
Index, angle of reposes and particle size. Granule carier of optimum 
formulation ordered mixing piroxicam had aquirred with manitol amount 
200 g and vivasol amount 3 g and percent release of an interactive mixture 
piroxicam obtained in the second minutes is 98.63%, interactive mixture 
without granules carrier id 86.56% as well as piroxicam capsule is 80.70%. 
The results showed that the interactive mixture can enhanced the dissolution 
rate of piroxicam. 
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